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 Abstract 
 This study aims to explore the implementation of Project-Based Learning (PjBL) at SD 

Negeri 12 Purwodadi and its impact on students' critical thinking, collaboration, and 
creativity skills. This research employs a qualitative approach with a case study method. Data 
were collected through classroom observations, in-depth interviews, and document analysis. The 
results show that the implementation of PjBL significantly enhances students' critical thinking, 
collaboration, and creativity skills. However, there are some challenges such as limited internet 
access and adequate technological devices, as well as the need for further teacher training. The 
implications of this study emphasize the importance of technological support, continuous 
professional development for teachers, and community collaboration to effectively support the 
implementation of PjBL.   
Keywords: Project-Based Learning, 21st-century skills, critical thinking, collaboration, 
creativity, primary education 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan Project-Based Learning 
(PjBL) di SD Negeri 12 Purwodadi dan dampaknya terhadap keterampilan 
berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas siswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan PjBL secara signifikan meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas siswa. Namun, terdapat 
beberapa hambatan seperti keterbatasan akses internet dan perangkat teknologi, 
serta kebutuhan akan pelatihan lebih lanjut bagi guru. Implikasi penelitian ini 
menekankan pentingnya dukungan teknologi, pelatihan berkelanjutan bagi guru, 
dan kolaborasi dengan komunitas untuk mendukung penerapan PjBL yang 
efektif.   

Kata Kunci: Project-Based Learning, keterampilan abad 21, berpikir kritis, kolaborasi, 
kreativitas, pendidikan dasar 

PENDAHULUAN 

Latar belakang penelitian ini adalah kebutuhan akan inovasi dalam metode pembelajaran di era digital, di 
mana keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas menjadi sangat 
penting (Bell, 2010). Pembelajaran abad 21 menekankan pada pengembangan kompetensi yang esensial bagi 
siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang terus berkembang. Kompetensi ini mencakup 
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan kreativitas (Trilling & Fadel, 2009). 

SD Negeri 12 Purwodadi telah mencoba menerapkan Project-Based Learning (PBL) sebagai upaya untuk 
menjawab tantangan ini. PBL adalah metode pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar melalui 
pengalaman langsung dengan mengerjakan proyek-proyek yang relevan dan bermakna (Thomas, 2000). Metode 
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas mereka (Fricticarani et al., 2023). 

PBL telah menjadi salah satu metode pembelajaran yang paling banyak diadopsi di berbagai sekolah di 
seluruh dunia karena pendekatannya yang praktis dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Metode ini 
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mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok, menyelesaikan masalah yang kompleks, dan berkomunikasi 
secara efektif untuk mencapai tujuan bersama. Di SD Negeri 12 Purwodadi, penerapan PBL diharapkan dapat 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan dengan lebih baik. 

Namun, meskipun PBL menawarkan banyak keuntungan, terdapat kesenjangan antara harapan dan 
realitas di lapangan. Implementasi PBL memerlukan kesiapan infrastruktur dan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan penelitian oleh Arini et al. (2024), salah satu tantangan 
utama dalam penerapan PBL adalah kurangnya dukungan teknologi yang memadai dan keterbatasan akses 
internet di sekolah-sekolah. Selain itu, guru seringkali belum terlatih dengan baik dalam menerapkan metode 
ini, sehingga pembelajaran tidak berjalan efektif. 

Penelitian oleh Sutanto et al. (2022) menyoroti bahwa guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi 
juga sebagai mentor, motivator, dan fasilitator. Mereka membantu siswa dalam memahami materi yang 
kompleks, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta melatih mereka dalam memecahkan 
masalah non-rutin. Hal ini menunjukkan pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru untuk 
memastikan mereka memiliki keterampilan yang diperlukan dalam mengelola pembelajaran berbasis proyek. 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan penerapan PBL. Mereka harus mampu 
merancang proyek yang relevan, memotivasi siswa untuk terlibat aktif, dan memberikan bimbingan yang 
diperlukan selama proses pembelajaran. Namun, banyak guru yang merasa kesulitan dalam mengadopsi metode 
ini karena kurangnya pengalaman dan pelatihan yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 
meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan dan dukungan berkelanjutan. 

PBL didasarkan pada teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky, yang 
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri 
melalui pengalaman langsung (Vygotsky, 1978). Penelitian terbaru juga mendukung efektivitas PBL dalam 
meningkatkan keterampilan abad 21. Menurut Tedana et al. (2024), penerapan PBL dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa secara signifikan. 

Selain itu, PBL juga memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. 
Dengan bekerja dalam kelompok, siswa belajar untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan mengelola konflik 
dengan cara yang konstruktif. Mereka juga belajar untuk bertanggung jawab atas pekerjaan mereka sendiri dan 
berkontribusi pada kesuksesan kelompok. Kemampuan ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan 
dunia kerja, di mana kolaborasi dan komunikasi yang efektif sangat dihargai. 

Penelitian lain oleh Nawati et al. (2023) menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
dan membuat pembelajaran lebih bermakna. Dengan melibatkan siswa dalam proyek nyata, mereka dapat 
melihat hubungan antara apa yang mereka pelajari di kelas dan dunia nyata, sehingga memotivasi mereka untuk 
belajar lebih dalam. Selain itu, Zulkarnaen et al. (2023) menemukan bahwa PBL dapat meningkatkan 
keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa, yang sangat penting dalam dunia kerja saat ini. 

Namun, penerapan PBL tidak lepas dari tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya sumber 
daya dan dukungan teknologi. Banyak sekolah, terutama di daerah pedesaan, tidak memiliki akses ke teknologi 
yang memadai untuk mendukung pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, beberapa guru masih merasa 
kesulitan dalam mengelola kelas yang menggunakan PBL, terutama dalam hal penilaian dan pemberian umpan 
balik yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberhasilan dan hambatan dalam penerapan PBL di SD 
Negeri 12 Purwodadi Kabupaten Grobogan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 
mendalam mengenai efektivitas PBL dalam meningkatkan keterampilan abad 21 siswa serta memberikan 
rekomendasi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini dapat menjadi acuan bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan PBL sebagai metode pembelajaran 
yang inovatif dan efektif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami secara 
mendalam penerapan Project-Based Learning (PBL) di SD Negeri 12 Purwodadi Kabupaten Grobogan (Yin, 
2018). Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menangkap kompleksitas dan nuansa 
dari pengalaman dan persepsi para guru dan siswa terhadap PBL. Studi kasus ini memberikan gambaran rinci 
tentang bagaimana PBL diterapkan dalam konteks tertentu dan apa saja yang menjadi keberhasilan serta 
hambatan dalam implementasinya. 

Subjek penelitian terdiri dari guru dan siswa kelas 5 di SD Negeri 12 Purwodadi. Kelas 5 dipilih karena 
siswa pada jenjang ini sudah cukup matang untuk terlibat dalam proyek-proyek pembelajaran yang menantang 
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dan relevan. Guru kelas 5, sebagai fasilitator utama PBL, juga menjadi fokus penelitian karena peran mereka 
yang krusial dalam merancang dan mengelola proyek-proyek pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan dari Januari 2024 hingga Mei 2024. Selama periode ini, peneliti melakukan 
beberapa tahapan, dimulai dari perencanaan hingga pengumpulan data. Tahap perencanaan melibatkan 
koordinasi dengan pihak sekolah untuk mendapatkan izin dan dukungan dalam pelaksanaan penelitian. Peneliti 
juga mengadakan pertemuan awal dengan para guru untuk menjelaskan tujuan dan prosedur penelitian serta 
mendiskusikan rencana pelaksanaan PBL di kelas 5. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi kelas, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. 
Observasi kelas bertujuan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran berbasis proyek yang 
berlangsung. Peneliti mengamati interaksi antara guru dan siswa, keterlibatan siswa dalam proyek, serta 
penggunaan teknologi dan sumber daya lainnya. Observasi dilakukan secara berkala dua kali seminggu selama 
lima bulan. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan lima guru dan sepuluh siswa untuk mendapatkan wawasan 
yang lebih mendalam tentang pengalaman mereka dalam penerapan PBL. Wawancara ini berlangsung selama 
20-40 menit dan mencakup berbagai topik, seperti manfaat yang dirasakan, tantangan yang dihadapi, dan saran 
untuk perbaikan. Semua wawancara direkam dan ditranskrip untuk dianalisis lebih lanjut (Kvale, 2007). 

Analisis dokumen mencakup penelaahan terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 
kerja siswa (LKS), hasil proyek siswa, dan catatan harian guru. Dokumen-dokumen ini dianalisis untuk 
memahami lebih lanjut bagaimana PBL dirancang dan diimplementasikan serta untuk memverifikasi temuan 
dari observasi dan wawancara. 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses ini dimulai dengan 
transkripsi data wawancara dan observasi, diikuti dengan pengkodean awal. Kode-kode awal kemudian 
dikelompokkan berdasarkan kesamaan tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama. Tema-tema ini 
mencerminkan pola-pola utama dalam data yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti peran guru dalam 
PBL, keterlibatan siswa, manfaat PBL, tantangan PBL, dan strategi untuk mengatasi tantangan. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan beberapa strategi, 
termasuk triangulasi metode, member checking, audit trail, dan refleksi diri. Triangulasi metode dilakukan 
dengan menggabungkan data dari observasi, wawancara, dan analisis dokumen untuk memverifikasi temuan 
(Denzin, 2015). Member checking melibatkan partisipan dalam proses verifikasi temuan untuk memastikan 
interpretasi peneliti akurat. Audit trail mendokumentasikan semua proses penelitian secara rinci, 
memungkinkan peneliti lain untuk menelusuri kembali dan memverifikasi temuan. Refleksi diri dilakukan secara 
terus-menerus untuk mengidentifikasi dan mengurangi bias pribadi. 

Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus ini, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang kaya dan mendalam tentang penerapan PBL di SD Negeri 12 Purwodadi. Temuan 
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi sekolah-sekolah lain yang ingin mengadopsi PBL 
sebagai metode pembelajaran yang inovatif dan efektif. 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Project-Based Learning (PBL) di SD Negeri 12 

Purwodadi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis, 
kolaborasi, dan kreativitas siswa. Proses pembelajaran yang berbasis proyek memungkinkan siswa untuk terlibat 
aktif dalam kegiatan yang memerlukan penelitian, pemecahan masalah, dan presentasi hasil. Siswa menunjukkan 
peningkatan dalam kemampuan mencari informasi secara mandiri, bekerja dalam kelompok, dan menyelesaikan 
proyek-proyek kreatif. Namun, terdapat beberapa hambatan yang dihadapi, seperti keterbatasan akses internet, 
kurangnya perangkat teknologi yang memadai, dan perlunya pelatihan lebih lanjut bagi guru dalam mengelola 
pembelajaran berbasis proyek. 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Melalui PBL, siswa didorong untuk menganalisis masalah secara mendalam, mengevaluasi berbagai solusi, dan 
membuat keputusan berdasarkan bukti yang ada. Seorang siswa menyatakan, "Saya belajar bagaimana 
menemukan informasi yang benar dan menggunakannya untuk memecahkan masalah yang sulit." (Transkrip 
wawancara, 12 Maret 2024). Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif 
tetapi juga aktif dalam mencari dan mengevaluasi informasi. 

Guru juga mengamati bahwa siswa lebih kritis dalam mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban. 
Dalam salah satu observasi kelas, seorang guru mencatat, "Siswa mulai menunjukkan ketertarikan yang lebih 
besar dalam mengeksplorasi topik-topik yang diberikan dan sering kali mengajukan pertanyaan yang mendalam 
tentang materi pelajaran." (Catatan lapangan, 10 Februari 2024). Temuan ini konsisten dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Annisa et al., 2021). 

Keterampilan kolaborasi juga meningkat secara signifikan. PBL menuntut siswa untuk bekerja dalam 
kelompok, yang memerlukan komunikasi efektif dan kerja sama. Siswa dilatih untuk mendengarkan pendapat 
teman, memberikan umpan balik konstruktif, dan menyelesaikan konflik dengan cara yang positif. Salah satu 
siswa mengatakan, "Bekerja dalam kelompok membantu saya belajar bagaimana mendengarkan orang lain dan 
bekerja sama untuk menyelesaikan tugas." (Transkrip wawancara, 15 Maret 2024). 

Guru juga melaporkan peningkatan dalam dinamika kelompok siswa. "Siswa tampak lebih nyaman 
bekerja dalam kelompok dan mampu membagi tugas dengan baik. Mereka juga lebih sabar dan mendukung 
satu sama lain dalam menyelesaikan proyek." (Catatan lapangan, 20 Februari 2024). Hal ini menunjukkan bahwa 
PBL tidak hanya meningkatkan keterampilan akademis siswa tetapi juga keterampilan sosial yang penting untuk 
kehidupan sehari-hari. 

Penerapan PBL juga berdampak positif terhadap kreativitas siswa. Dengan diberikan kebebasan untuk 
mengeksplorasi ide-ide baru dan membuat proyek yang unik, siswa menunjukkan peningkatan kreativitas. 
Seorang guru mencatat, "Saya terkejut melihat betapa kreatifnya siswa dalam menyelesaikan proyek mereka. 
Mereka menggunakan berbagai sumber daya dan teknik untuk membuat presentasi yang menarik dan 
informatif." (Catatan lapangan, 5 Maret 2024). 

Salah satu proyek yang dilakukan siswa adalah membuat model ekosistem yang lengkap dengan 
komponen-komponen yang berinteraksi satu sama lain. "Proyek ini membantu saya memahami bagaimana 
semua bagian dari ekosistem bekerja bersama. Saya juga bisa menggunakan bahan-bahan yang berbeda untuk 
membuat model saya terlihat nyata." (Transkrip wawancara, 18 Maret 2024). Proyek seperti ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran tetapi juga memberi mereka kesempatan untuk 
mengekspresikan kreativitas mereka. 

Meskipun banyak keuntungan yang didapat dari penerapan PBL, terdapat beberapa hambatan yang 
perlu diatasi. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan akses internet. Banyak siswa yang tidak memiliki 
akses internet di rumah, sehingga mereka kesulitan untuk mencari informasi tambahan yang diperlukan untuk 
proyek mereka. "Saya tidak selalu bisa mencari informasi di rumah karena internet kami sering lambat atau tidak 
ada." (Transkrip wawancara, 25 Maret 2024). 
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Gambar 2. Wawancara dengan guru (penulis, 2024) 

Selain itu, kurangnya perangkat teknologi yang memadai juga menjadi tantangan. Beberapa siswa tidak 
memiliki komputer atau tablet di rumah, yang membuat mereka sulit untuk menyelesaikan proyek yang 
memerlukan penggunaan teknologi. Guru mencatat, "Beberapa siswa harus bergantian menggunakan komputer 
di sekolah karena mereka tidak memiliki perangkat di rumah." (Catatan lapangan, 12 Maret 2024). 

Pelatihan guru juga merupakan faktor penting dalam keberhasilan PBL. Banyak guru yang merasa 
belum cukup terlatih dalam menerapkan metode ini. "Saya merasa perlu lebih banyak pelatihan tentang 
bagaimana mengelola proyek dan memberikan umpan balik yang efektif kepada siswa." (Transkrip wawancara, 
20 Maret 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan 
sangat diperlukan untuk memastikan guru memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 
mengelola pembelajaran berbasis proyek. 

Untuk mendukung temuan ini, berikut beberapa kutipan dari transkrip wawancara dan catatan 
lapangan yang memberikan bukti otentik dari data empiris: 

1. Keterampilan Berpikir Kritis: 
"Saya belajar bagaimana menemukan informasi yang benar dan menggunakannya untuk 
memecahkan masalah yang sulit." (Siswa, Transkrip wawancara, 12 Maret 2024) 
"Siswa mulai menunjukkan ketertarikan yang lebih besar dalam mengeksplorasi topik-topik yang 
diberikan dan sering kali mengajukan pertanyaan yang mendalam tentang materi pelajaran." (Guru, 
Catatan lapangan, 10 Februari 2024) 

2. Kolaborasi: 
"Bekerja dalam kelompok membantu saya belajar bagaimana mendengarkan orang lain dan bekerja 
sama untuk menyelesaikan tugas." (Siswa, Transkrip wawancara, 15 Maret 2024) 
"Siswa tampak lebih nyaman bekerja dalam kelompok dan mampu membagi tugas dengan baik. 
Mereka juga lebih sabar dan mendukung satu sama lain dalam menyelesaikan proyek." (Guru, 
Catatan lapangan, 20 Februari 2024) 

3. Kreativitas: 
"Saya terkejut melihat betapa kreatifnya siswa dalam menyelesaikan proyek mereka. Mereka 
menggunakan berbagai sumber daya dan teknik untuk membuat presentasi yang menarik dan 
informatif." (Guru, Catatan lapangan, 5 Maret 2024) 
"Proyek ini membantu saya memahami bagaimana semua bagian dari ekosistem bekerja bersama. 
Saya juga bisa menggunakan bahan-bahan yang berbeda untuk membuat model saya terlihat nyata." 
(Siswa, Transkrip wawancara, 18 Maret 2024) 

4. Hambatan dan Tantangan: 
"Saya tidak selalu bisa mencari informasi di rumah karena internet kami sering lambat atau tidak 
ada." (Siswa, Transkrip wawancara, 25 Maret 2024) 
"Beberapa siswa harus bergantian menggunakan komputer di sekolah karena mereka tidak 
memiliki perangkat di rumah." (Guru, Catatan lapangan, 12 Maret 2024) 
"Saya merasa perlu lebih banyak pelatihan tentang bagaimana mengelola proyek dan memberikan 
umpan balik yang efektif kepada siswa." (Guru, Transkrip wawancara, 20 Maret 2024) 

Pembahasan 

Pembahasan ini bertujuan untuk memberikan interpretasi dan makna terhadap hasil penelitian 
penerapan Project-Based Learning (PjBL) di SD Negeri 12 Purwodadi, serta mengaitkannya dengan teori dan 
referensi yang relevan. Interpretasi ini juga akan dibandingkan dengan temuan penelitian sebelumnya dan 

https://jurnalgurusd.com/index.php/jgsd/article/view/6


48 Jurnal Guru Sekolah Dasar, 1(1), 2024, 43 – 51  

 

Implementasi Project-Based Learning di SDN 12 Purwodadi 

 

diintegrasikan ke dalam teori pembelajaran yang sudah ada, dengan memberikan implikasi dari temuan 
penelitian ini. 

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa PjBL secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, yang 
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri 
melalui pengalaman langsung (Vygotsky, 1978). PjBL memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proyek-proyek 
yang relevan dan bermakna, sehingga mereka dapat mengaitkan pengalaman belajar mereka dengan situasi 
nyata. Penelitian oleh Tedana et al. (2024) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa PjBL dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif. 

Selain itu, penelitian oleh Faridah et al. (2022) menemukan bahwa PjBL dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif. Siswa dilibatkan 
dalam proyek-proyek yang menuntut mereka untuk menganalisis masalah, merumuskan hipotesis, dan menguji 
solusi yang berbeda. Proses ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis tetapi juga membantu 
siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik. 

Penelitian oleh Tyaningsih et al. (2023) juga mendukung bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan 
kemampuan literasi numerasi siswa melalui praktik Lesson Study. Dengan mengintegrasikan literasi numerasi 
dalam proyek, siswa dilatih untuk berpikir kritis dalam konteks yang relevan dan bermakna. 

Kolaborasi dan Kerja Tim 
PjBL juga terbukti meningkatkan keterampilan kolaborasi dan kerja tim siswa. Hal ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa PjBL mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, 
berkomunikasi secara efektif, dan menyelesaikan masalah bersama. Teori pembelajaran sosial dari Vygotsky 
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran, di mana siswa belajar melalui kolaborasi dan 
diskusi dengan teman sebayanya. 

Penelitian oleh Gusteti dan Neviyarni (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dalam 
konteks PjBL dapat meningkatkan keterampilan kolaboratif dan interpersonal siswa. Dalam penelitian ini, siswa 
yang terlibat dalam proyek-proyek kelompok menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berkomunikasi, 
bekerja sama, dan memecahkan masalah bersama-sama. 

Penelitian oleh Jufri dan Hasrijal (2023) juga menekankan pentingnya peran guru sebagai fasilitator 
dalam PjBL. Guru harus mampu mengelola dinamika kelompok dan memberikan bimbingan yang diperlukan 
agar siswa dapat bekerja sama dengan baik. Dengan demikian, peran guru sangat penting dalam memastikan 
keberhasilan PjBL dan meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. 

Kreativitas 
Kreativitas siswa juga meningkat melalui penerapan PjBL. Dengan diberikan kebebasan untuk 

mengeksplorasi ide-ide baru dan membuat proyek yang unik, siswa menunjukkan peningkatan kreativitas. Teori 
konstruktivisme mendukung pendekatan ini dengan menyatakan bahwa siswa membangun pengetahuan 
mereka sendiri melalui pengalaman langsung dan eksplorasi. 

Penelitian oleh Khauzanah dan Wardani (2023) menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan 
kreativitas siswa dengan memberikan mereka ruang untuk bereksplorasi dan berinovasi dalam proyek mereka. 
Kreativitas adalah salah satu keterampilan abad 21 yang sangat penting karena memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan ide-ide baru, memecahkan masalah dengan cara yang inovatif, dan beradaptasi dengan 
perubahan. 

Penelitian oleh Santika et al. (2022) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa PjBL dapat 
membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa melalui proyek-proyek yang berfokus pada isu-isu 
lingkungan. Siswa yang terlibat dalam proyek ini menunjukkan peningkatan kreativitas dalam mencari solusi 
untuk masalah lingkungan yang mereka hadapi. 

Hambatan dan Tantangan 
Meskipun banyak keuntungan yang ditawarkan oleh PjBL, terdapat beberapa hambatan yang perlu 

diatasi untuk implementasi yang lebih efektif. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan akses internet 
dan perangkat teknologi yang memadai. Penelitian oleh Jarauta Borrasca dan Medina Moya (2023) 
mengidentifikasi bahwa salah satu tantangan utama dalam penerapan PjBL adalah kurangnya dukungan 
teknologi yang memadai dan keterbatasan akses internet di sekolah-sekolah. 

Selain itu, penelitian oleh Sutanto et al. (2022) menekankan pentingnya pelatihan dan pengembangan 
profesional bagi guru dalam mengelola PjBL. Banyak guru yang merasa belum cukup terlatih dalam menerapkan 
metode ini, sehingga perlu ada program pelatihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan mereka. 

https://jurnalgurusd.com/index.php/jgsd/article/view/6
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Penelitian oleh Vasiliene-Vasiliauskiene et al. (2020) juga menunjukkan bahwa guru perlu berperan 
sebagai mentor, motivator, dan fasilitator dalam PjBL. Hal ini memerlukan pelatihan dan dukungan yang 
berkelanjutan untuk memastikan bahwa guru dapat mengelola pembelajaran berbasis proyek dengan efektif. 

Implikasi Penelitian 
Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa PjBL adalah metode pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan abad 21 siswa. Sekolah-sekolah perlu mempertimbangkan untuk mengintegrasikan 
PjBL ke dalam kurikulum mereka untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan. Selain itu, 
pelatihan yang lebih intensif dan dukungan teknologi yang memadai harus disediakan untuk mendukung 
keberhasilan penerapan PjBL. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi baru terhadap pemahaman kita tentang efektivitas PjBL 
dalam konteks pendidikan dasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan memberikan 
wawasan baru tentang bagaimana PjBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 
kreativitas siswa. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa PjBL memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterampilan 
penting siswa, namun juga memerlukan dukungan dan strategi yang tepat untuk mengatasi hambatan yang ada. 
Dengan penerapan rekomendasi ini, diharapkan bahwa penerapan PjBL di SD Negeri 12 Purwodadi dapat 
berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa.   

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan penerapan Project-Based Learning (PjBL) di SD Negeri 12 Purwodadi dan 
dampaknya terhadap keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas siswa. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan PjBL secara signifikan meningkatkan keterampilan abad 
21 siswa. 

PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Siswa terlibat aktif dalam 
menganalisis masalah, mengevaluasi berbagai solusi, dan membuat keputusan berdasarkan bukti yang ada. Hal 
ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa 
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung. PjBL juga mendukung pengembangan 
literasi numerasi melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif. 

Keterampilan kolaborasi dan kerja tim siswa juga meningkat melalui PjBL. Siswa belajar untuk 
berkomunikasi secara efektif, bekerja sama dalam kelompok, dan menyelesaikan masalah bersama. Penelitian 
ini menegaskan pentingnya peran guru sebagai fasilitator dalam memastikan keberhasilan PjBL dan 
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. 

Selain itu, PjBL memberikan dampak positif terhadap kreativitas siswa. Siswa diberi kebebasan untuk 
mengeksplorasi ide-ide baru dan membuat proyek yang unik, yang meningkatkan kreativitas mereka. Kreativitas 
adalah salah satu keterampilan abad 21 yang sangat penting karena memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan ide-ide baru, memecahkan masalah dengan cara yang inovatif, dan beradaptasi dengan 
perubahan. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa hambatan dalam penerapan PjBL, seperti 
keterbatasan akses internet dan perangkat teknologi yang memadai, serta kebutuhan akan pelatihan lebih lanjut 
bagi guru. Tanpa dukungan teknologi yang memadai dan pelatihan yang berkelanjutan, penerapan PjBL tidak 
dapat berjalan secara optimal. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa pokok pikiran baru yang merupakan esensi dari temuan 
penelitian adalah: 

1. Pentingnya Dukungan Teknologi: Sekolah-sekolah perlu meningkatkan akses internet dan 
menyediakan perangkat teknologi yang memadai untuk mendukung penerapan PjBL. Dukungan 
teknologi yang memadai memungkinkan siswa untuk mengakses informasi dan sumber daya yang 
diperlukan untuk menyelesaikan proyek-proyek mereka. 

2. Pelatihan dan Pengembangan Profesional: Guru memerlukan pelatihan yang berkelanjutan untuk 
meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola PjBL. Pelatihan ini harus mencakup strategi 
pengelolaan kelas, teknik penilaian, dan metode pemberian umpan balik yang efektif. 

3. Kolaborasi dengan Komunitas: Melibatkan komunitas dan pihak terkait dalam mendukung proyek-
proyek siswa dapat memberikan sumber daya tambahan dan memperkaya pengalaman belajar siswa. 
Kolaborasi dengan komunitas juga dapat membantu mengatasi keterbatasan sumber daya yang ada di 
sekolah. 

https://jurnalgurusd.com/index.php/jgsd/article/view/6
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4. Penilaian Holistik: Mengembangkan sistem penilaian yang dapat mengukur keterampilan abad 21 
secara holistik sangat penting. Penilaian ini harus mencakup aspek-aspek seperti berpikir kritis, 
kolaborasi, dan kreativitas, serta memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa. 
Dengan memperhatikan poin-poin tersebut, diharapkan bahwa penerapan PjBL di SD Negeri 12 

Purwodadi dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa PjBL memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterampilan penting siswa dan 
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan. 
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